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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Strategi komunikasi pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh 

Panitia Pelaksana Event WR. Soepratman dalam upaya meningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan ke Desa Wisata Somongari adalah dengan 

menggunakan Integrated Marketing Communications (IMC), yakni 

promosi penjualan, penjualan personal, hubungan masyarakat dan 

publisitas, pemasaran dari mulut ke mulut, acara dan pengalaman, serta 

pemasaran langsung. Aplikasi IMC pariwisata yang dilakukan oleh Panitia 

Pelaksana Event WR. Soepratman Festival diantaranya yaitu: 

1. Promosi penjualan dilakukan dengan memberikan potongan harga pada 

tiket Funwalk atau jalan sehat yang menjadi salah satu rangkaian acara 

WR. Soepratman Festival. Panitia beranggapan bahwa bauran 

komunikasi pemasaran ini dinilai efektif dalam meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan ke Desa Wisata Somongari. 

2. Penjualan personal yang dilakukan oleh Panitia Pelaksana Event WR. 

Soepratman Festival adalah dengan mendatangi langsung sekolah- 

sekolah maupun instansi yang menjadi target pasar pengadaan acara 

WR. Soepratman Festival. Tindakan penjualan personal dirasa efektif 

karena ada interaksi langsumg antara penjual dalam hal ini adalah 
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Panitia Pelaksana Event WR. Soepratman Festival dan pembeli atau 

calon wisatawan. 

3. Hubungan masyarakat dan publisitas dilakukan dengan cara bekerja 

sama dengan media untuk meliput rangkaian acara WR. Soepratman 

Festival dari persiapan sampai pelaksanaan. Beberapa media besar 

nasional yang turur meliput acara tersebut diantaranya Kompas TV, 

Kompas.Com, Suara Merdeka, dan Harian Jogja. 

4. Acara dan pengalaman. Melakukan pagelaran seni pantomin dan 

pameran lukisan yang ditujukan untuk mendukung dilaksanakannya 

Event WR. Soeprarman Festival merupakan salah satu bentuk IMC 

dengan kategori bauran acara dan pengalaman 

5. Pemasaran langsung yang dilakukan oleh Panitia Pelaksana Event WR. 

Soepratman adalah melalui telepon dan email. 

 Selain itu, media promosi yang lain seperti media cetak (Banner, 

leaflet,brosur) serta media online (facebook, Instagram, Twitter) dalam 

mempromosikan Event WR. Soepratman Festival yang sedang 

diselenggarakan di Desa Wisata Somongari berjalan dengan baik.  

Di dalam melakukan strategi pemasaran pariwisata panitia 

menggunakan tahapan- tahapan antara lain perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap perencanaan dilakukan dengan 

mengkonsep acara sejak bulan Desember 2016 dan menyesuaikan 

anggaran kegiatan sesuai dengan tujuan dan tugas. Tahap pelaksanaan 
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meliputi identitas audies sasaran, memilih pesan, memili media, 

menetapkan biaya promosi dan menghimpun umpan balik. Sedangkan 

tahap evaluasi dilakukan agar proses pelaksanaan komunikasi 

pemasaran pariwisata senantiasa terpantau dan terukur efektifitasnya 

terutama selama proses komunikasi pemasaran Event WR. Soepratman 

berlangsung.  

Event WR. Soepratman Festival tergolong dalam kategori event 

organisasi karena mempunyai tujuan khusus untuk mengundang 

banyak orang yaitu Event WR. Soepratman Festival mampu menarik 

sejumlah 10.518 dalam satu rangkaian event yang diadakan selama 10 

hari. Rata- rata pengunjung mempunyai motivasi fisik, yaitu ber-

rekreasi dengan tujuan bersantai, belajar, dan menikmati pertunjukan 

seperti yang ditampilkan dalam WR. Soepratman Festival. 
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B. Saran 

Saran yang dapat direkomendasikan peneliti sebagai strategi 

komunikasi pemasaran pariwisata Event WR. Soepratman Festival dalam 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Desa Wisata Somongari, 

antara lain : 

1. Penggunaan media iklan hendaknya perlu dilakukan, karena 

Panitia Pelakasana Event WR. Soepratman Festival bisa ber-

explorasi dengan bebas di media cetak maupun elektronik 

sesuai dengan apa yang diinginkan oleh panitia guna 

memaksimalkan promosi acara WR. Soepratman Festival 

2. Pengelolaan sosial media terkait Event WR. Soepratman 

Festival perlu di maksimalkan. Karena di era sekarang ini, 

keaktifan akun sosial media seseorang maupun instansi mampu 

menambah viewer maupun follower sehingga mampu 

menambah kepercaaan dan kesadaran publik akan keaktifan 

akun tersebut, tentunya dengan tampilan konten yang bermutu, 

dalam konteks ini adalah akun WRSoepratman Festival. 

3. Selain melalui Event WR. Soepratman Festival, Desa Wisata 

Somongari hendaknya bekerjasama dengan pihak ketiga selain 

pemerintah, yakni rekan media dan pelaku pariwisata, misal: 

pengusaha hotel, sekolah, restoran, travel agent, untuk 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Akan tetapi hal 
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tersebut juga harus diimbangi dengan perkembangan Sumber 

Daya Manusia atau pengelola desa wisata yang semakin pro 

aktif akan keberadaan Desa Somongari sebagai desa wisata 

terlebih dalam hal pelayanan, pengelolaan destinasi wisata dan 

promosi. 
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